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Eksplorasi ancaman peringatan kesehatan
bergambar pada kemasan rokok

Exploration of pictorial health warnings threat on cigarette packs
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Abstract
Purpose: This study was conducted to explore the threat of pictorial health

warnings on cigarette packages. Methods: This research was a qualitative

Dikirim: 11 Juni 2016 study with grounded theory approach, conducted in the districts of Depok
Diterbitkan: 1 Jull 2016 Sleman, Yogyakarta. The informants were residents in the Depok sub district.
The number of informants were 14 people. Informants were selected using a
maximum variation technique. The variations of informants were based on
their knowledge, attitudes and smoking behavior. Data were collected by
in-depth interviews and observations. Results: The perception of threats
after seeing a picture warnings on cigarette packs were feelings of danger
and fear, disgust, pity, worry, and mediocrity. The efficacy after seeing a
picture warnings on cigarette packs was image believing and individual
impact after viewing images. Conclusion: The threat of pictorial warnings are
not only affected by the warning image itself but also the experience of the
viewer and aspects of the warning image such as color, clarity of image, and

message content.
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PENDAHULUAN

Asap rokok mengandung lebih dari 7000 jenis zat
kimia yang berbahaya bagi kesehatan (1). Orang yang
mengkonsumsi rokok berhadapan dengan peningka-
tan resiko terkena berbagai macam jenis kanker,
penyakit jantung, strok, kerusakan pada paru-paru
yang akan menyebabkan penyakit asma emfisema, dan
bronkitis kronis (1). Setiap tahun hampir 6 juta orang
meninggal karena rokok (2).

Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan
Peraturan Pemerintah No 109 tahun 2012 tentang
pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif
berupa produk tembakau bagi kesehatan. Peraturan
pemerintah ini diterbitkan pada 24 Desember 2012.
Para produsen rokok harus sudah menerapkan
peraturan ini paling lambat 18 bulan sejak peraturan
tersebut diterbitkan yaitu 24 Juni 2014. Peraturan
tersebut sejalan dengan beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa gambar peringatan pada
bungkus rokok efektif untuk menurunkan perilaku
merokok. Penelitian yang dilakukan oleh Blanton
menunjukkan bahwa gambar peringatan (pictorial
warning) dapat menurunkan ketertarikan perokok
aktif terhadap rokok (4). Penelitian yang dilakukan
oleh Thraser bahwa label peringatan kesehatan
berbentuk gambar lebih efektif daripada label
peringatan kesehatan bentuk teks (5).

Gambar peringatan dapat meningkatkan imajinasi
perokok terhadap konsekuensi buruk dari perilaku
merokok (6). Penelitian Hammond menunjukkan
bahwa
penyakit merupakan yang paling efektif bagi remaja
dan orang dewasa (7). Peringatan memperlihatkan
ancaman penyakit akibat merokok lebih efektif
daripada peringatan memperlihatkan sisi kesehatan
akibat tidak merokok (8,9). Hingga kini belum terdapat
evaluasi dari pemerintah terkait hal tersebut. Oleh
karena itu penting untuk dikaji bahwa gambar
peringatan pada bungkus rokok yang telah beredar di
Indonesia saat ini apakah benar-benar sesuai untuk
memberikan peringatan kepada para perokok. Perlu
untuk dilakukan kajian mengenai gambar-gambar
mana yang memiliki dampak terbesar terhadap
masyarakat, dan bagaimana gambar-gambar tersebut
harus diubah agar dapat terus mempertahankan
fungsinya sebagai gambar peringatan (5).

Penelitian ini menggunakan kerangka Extended
parallel process model (EPPM) atau yang sering disebut
sebagai teori fear appeal untuk melakukan kajian
gambar (10). Extended parallel menjelaskan jika suatu
pesan kesehatan dapat memunculkan ancaman dengan

peringatan dalam bentuk grafis/gambar

tingkatan yang cukup maka akan menimbulkan
perasaan takut (11). Perasaan takut tersebut akan
mendorong munculnya keyakinan ancaman yang
kemudian akan mengarahkan pada perilaku sebagai
respon dari peringatan tersebut. Jika ancaman tidak
muncul maka tidak akan ada respon apapun yang
muncul setelah melihat atau membaca suatu pesan
atau gambar peringatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkesplorasi ancaman yang dimunculkan
oleh peringatan bergambar pada kemasan rokok.

PERINGATAN

) PERINGATAN

o — - il
MEROR e e EUNITa MEROKOK SEBABKAN KANKER TENGGOROKAN

Gambar 1. Peringatan bergambar pada kemasan rokok
(Permenkes No 28 th. 2013)

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan grounded theory. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman
Yogyakarta dengan subjek penelitian adalah penduduk
kecamatan depok yang tinggal di Desa Caturtunggal
dan Desa Maguwoharjo. Pemilihan informan dilakukan
menggunakan maximum variation. Variasi informan
dalam penelitian ini adalah perilaku (merokok/tidak
merokok), pengetahuan tentang bahaya rokok, dan
sikap terhadap bahaya rokok, (setuju/tidak setuju
bahwa rokok berbahaya). Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 20 informan.

Informan penelitian ini terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Usia informan termuda adalah 18 tahun
dan yang paling tua berusia 61 tahun. Latar belakang
pendidikan informan bervariasi dari tidak menempuh
pendidikan formal hingga S2. Mayoritas informan
berprofesi sebagai buruh dan karyawan swasta.
Jumlah keseluruhan informan adalah 20 orang yang
terdiri atas 13 orang laki-laki dan 7 orang perempuan.

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam. Instrumen yang digunakan
adalah pedoman wawancara mendalam terhadap
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perokok dan non perokok yang berisi beberapa
pertanyaan untuk menggali perilaku, pengetahuan dan
sikap ancaman dan Kkeyakinan
ancaman informan setelah melihat gambar peringatan.
buku catatan dan alat bantu rekam digunakan untuk
membantu pengumpulan data. Semua data yang telah
diperoleh kemudian ditranskrip dan dilakukan
pengkodean dengan menggunakan software opencode
4.02. Hasil transkrip tersebut kemudian dikoding
dengan menuliskan maknanya. Kemudian, disusun
kategori dengan cara mengelompokkan koding-koding
yang memiliki makna serupa. Kemudian masing—
masing kategori dihubungkan hingga mendapatkan
pola tertentu berupa axial coding. Setelah semua tahap
dilakukan, hasil dari data yang didapatkan, disajikan
dalam bentuk narasi, tabel maupun gambar.

informan serta

HASIL

Secara keseluruhan ancaman setelah melihat
gambar peringatan pada kemasan rokok dipengaruhi
oleh aspek gambar yang mencakup kejelasan konten,
tampilan bahaya, dan tampilan keparahan akibat
rokok. Hal lain yang memengaruhi munculnya
ancaman dan keyakinan ancaman adalah pengalaman
informan, status merokok, harga rokok dan keyakinan
tentang sumber penyakit.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ancaman
peringatan bergambar muncul dalam bentuk perasaan
takut, jijik, kasihan, khawatir dan biasa saja. Muncul-
nya perasaan tersebut dipengaruhi oleh persepsi yang
dimiliki oleh informan. Perasaan takut, jijik, kasihan,
dan khawatir muncul pada informan yang memper-
sepsikan bahaya sebagai suatu bahaya, sedangkan
informan yang tidak mempersepsikan peringatan ber-
gambar sebagai suatu peringatan bahaya akan merasa
biasa saja. Selain itu, munculnya perasaan dipengaruhi
oleh aspek peringatan bergambar. Peringatan yang
menampilkan gambar yang berbahaya dan keparahan
akibat rokok akan dapat memunculkan persaan takut,
jijik, kasihan dan khawatir, sedangkan peringatan yang
tidak menunjukkan bahaya dan keparahan bahaya
akibat rokok tidak dapat memunuclkan persaan takit,
jijik, kasihan ataupun khawatir.

Munculnya perasaan takut, jijik, kasihan dan
khawatir juga dipengaruhi oleh pengalaman dan status
merokok informan. Pengalaman yang mendukung
bahwa rokok berbahaya akan mendorong munculnya
rasa takut, jijik, kasihan, ataupun khawatir, sedangkan
pengalaman yang tidak mendukung bahwa rokok
berbahaya akan memunuclkan persaan biasa saja pada
diri informan ketika melihat peringatan bergambar.

Selain itu, status sebagai non perokok membuat
informan merasa tidak akan terkena bahaya rokok.

“yang pertama karena..ini terbuka ya.. sama dengan
yang kanker mulut tadi ada nanah, ini bahkan sampai
isinya pasti darah ini (menunjuk bulatan merah pada
gambar kanker tenggorokan) sudah sampai seperti itu,
kemudian kulitnya.. sudah jadi kering sekali..efeknya
ternyata tubuh kita digerogoti sekali ya...ya.. memang
tidak ada bagus bagusnya merokok* (MT, non
perokok, perempuan, 26 th, S2, tidak mengetahui
bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

“kalau saya ya biasa saja mas karena saya tidak
merokok, yang jelas itu...” (BO, non perokok, 38 th,
laki-laki, SD, mengetahui bahaya rokok, setuju rokok
berbahaya)

“kalau anak kecil.. lihat ini (menunjuk gambar orang
merokok dengan anak di dekatnya) ya paling berpikir,
wah.. itu seperti adik saya ya itu digendong.. cuma
begitu saja taunya.. itu dari penglihatan anak sampai
dewasa yang lihat, tidak mengerikan, yang ini terlihat
seperti orang tua momong anak kalau ini...” (S], non
perokok, laki-laki, 38 th, STM, mengetahui bahaya
rokok, setuju rokok berbahaya)

“ya jijik, ngeri ah, sampai nanahan juga yang ini
menakutkan (sambil menjauhkan gambar)” (WD,
perokok, Laki-Laki, 30 th, SMP, tidak mengetahui
bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

“yva kasthan juga ya.. kakak saya begini saya lihat ya
kasihan..ya lihat badannya sampai kecil begitu .. ya
berapa ya baru 2 bulan

“ya.. aktivitas itu, kan dulu mengelas itu sekarang ya
itu sudah tidak bisa aktivitas apa-apa hanya tiduran,
saya membayangkan kasihan ya, prihatin juga..” (MT,
non perokok, perempuan, 26 th, S2, tidak mengetahui
bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

Peringatan dengan ancaman tertinggi. Hasil

wawancara menunjukkan bahwa secara umum
gambar - gambar yang dianggap paling menakutkan
atau mengerikan menurut informan adalah gambar
kanker mulut dan gambar kanker paru-paru. Gambar
kanker mulut dianggap sebagai gambar yang paling
mengerikan karena pengalaman informan sebagai
perokok. Informan menganggap bahwa
merupakan bagian tubuh yang digunakan wuntuk
sehingga gambar merupakan

gambar yang paling mungkin terjadi. Selain itu, juga

mulut

merokok tersebut
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kanker mulut merupakan akibat rokok yang langsung
terlihat.

“yang satu (gambar kanker mulut) kan merokok kan
lewat mulut, nah secara langsung yang terkena rokok
kan bibir sih ya.. jadi ya agak masuk sih ini, mungkin
karena apa iritasi atau karena lagi luka bibirnya jadi
seperti itu, atau bibirnya sensitif terkena rokok jadi
seperti itu, bisa saja...” (AR, non peroko, laki-laki, 18
th, mengetahui bahaya rokok, tidak setuju rokok
berbahaya)

“ (terdiam sekitar 10 detik sambil terus memandang
gambar kanker mulut) mungkin alasan ini sekali sih
Tapi karena kalau ini yang paling efeknya bisa
langsung terlihat jelas begitu efeknya ada.. dalam
artian kalau ini” (MT, non perokok, perempuan, 26 th,
S2, tidak mengetahui bahaya rokok, setuju rokok
berbahaya)

Gambar kanker paru - paru dianggap sebagai
gambar yang paling menakutkan karena gambar
tersebut menunjukkan gambar yang jelas. Informan
menggap gambar tersebut sebagai gambar yang paling
mengerikan karena memperlihatkan sayatan dan
paru-paru yang menghitam

“ya.. jelas dari sekian hampir separuh tubuh kelihatan
semua... terus sayatannya itu, sayatan sayatan ini
kemudian dadanya hitam, hitamnya ini dampak
dampaknya ini” (S], non perokok, laki-laki, 38 th, STM,
mengetahui bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)
Gambar kanker paru-paru dianggap sebagai
gambar yang paling menakutkan karena menunjukkan
keparahan akibat rokok. Menurut informan, gambar
tersebut paling menakutkan karena jika terkena

kanker paru-paru dapat meninggal dunia.

“pakai ini ya.. ini kan terkena ini (sambil menunjuk
gambar kanker paru paru) bisa langsung.. mati” (WD,
perokok, Laki-Laki, 30 th, SMP, tidak mengetahui
bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

Gambar peringatan yang dianggap paling memun-
culkan rasa jijik menurut informan adalah gambar
kanker mulut. Hal tersebut karena menurut informan
gambar tersebut memperlihatkan nanah.

“yang mulut” (WD, perokok, Laki-Laki, 30 th, SMP, tidak
mengetahui bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

“ada nanah nanahya” (WD, perokok, Laki-Laki, 30 th,
SMP, tidak mengetahui bahaya rokok, setuju rokok
berbahaya)

Hasil wawancara menunjukkan gambar peringatan
kanker mulut dan gambar peringatan kanker paru-
paru merupakan gambar yang paling memunculkan
perasaan tidak nyaman. Gambar — gambar tersebut
memunculkan perasaan tidak nyaman pada mayoritas
informan karena menunjukkan kerentanan dan kepa-
rahan dari akibat rokok. Gambar itu dipersepsikan
sebagai gambar ancaman bahaya tertinggi yang paling
menunjukkan dampak rokok paling parah.

Peringatan dengan ancaman terendah. Gambar
yang dianggap oleh informan paling biasa saja (paling
tidak menakutkan) adalah gambar orang merokok
dengan anak didekatnya dan gambar orang merokok
dengan asap membentuk tengkorak. Gambar orang
merokok dianggap sebagai gambar yang paling biasa
saja karena gambar tersebut tidak menjijikan. Selain
itu, menurut informan rokok tidak terlalu berbahaya
bagi perokok pasif karena tidak selalu terpapar asap
rokok.

“ya itu yang menggendong anak itu lumayan itu.. tidak
memperlihatkan.. apa ya, menjijikan, tidak terlalu jijik
kalau itu, karena ini anak kecil ya juga menasihati”
(YN, non perokok, 35 th, perempuan, tidak
menempuh pendidikan formal, tidak mengetahui
bahaya rokok, setuju rokok berbahaya)

“mungkin karena kalau perokok pasif itu kan tidak..
tidak selalu ya, tidak seperti yang perokok aktif kan dia
sekali.. apa setiap saat menghgisap sendiri, kalau
perokok pasif itu kan mungkin hanya kadang kadang”
(ST, perokok, laki-laki, 46 th, SMA, mengetahui bahaya
rokok, setuju rokok berbahaya)

Gambar orang merokok dengan asap membentuk

tengkorak dianggap sebagai gambar yang paling biasa
karena gambar tersebut hanya menunjukkan orang
yang merokok seorang diri.
“ya ini (menunjukkan gambar merokok dan
tengkorak), merokok sendirian” (AR, non perokok,
laki-laki, 18 th, mengetahui bahaya rokok, tidak setuju
rokok berbahaya)

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa

gambar peringatan orang merokok dengan anak
disampingnya dan gambar peringatan orang merokok
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dengan asap membentuk tengkorak merupakan
gambar-gambar peringatan yang paling biasa saja dan
tidak memunculkan perasaan tidak nyaman. gambar
-gambar tersebut paling biasa saja karena gambar-
gambar tersebut adalah gambar yang menurut infor-
man tidak menunjukkan kerentanan dan keparahan
dari akibat rokok. Gambar-gambar tersebut juga hanya
dianggap sebagai peringatan ringan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa gambar peringatan yang memi-
liki ancaman terendah adalah gambar peringatan yang
paling tidak menunjukkan kerentanan dan kaparahan
akibat rokok.

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peringatan
bergambar pada kemasan rokok memunculkan pera-
saan terancam maupun tidak terancam baik pada
informan perokok maupun non perokok. Ancaman
muncul dalam bentuk rasa takut, jijik, kasihan,
khawatir, dan prihatin. Informan yang tidak merasa-
kan takut, jijik, kasihan, khawatir, atau prihatin ketika
melihat gambar peringatan maka dalam dirinya tidak
muncul ancaman. Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan oleh Gore dan Bracken bahwa suatu
pesan peringatan yang mengancam akan memun-
culkan perasaan takut pada diri orang yang melihat
atau membacanya. Sedangkan pesan peringatan yang
tidak memiliki ancaman tidak akan memunculkan
apapun pada diri orang yang melihat atau memba-
canya (10).

Dengan demikian, ancaman yang muncul setelah
melihat gambar peringatan dapat diketahui dari
ekspresi perasaan setelah melihat peringatan tersebut.
Jika peringatan bergambar dapat mengekspresikan
perasaan takut atau perasaan tidak nyaman maka
peringatan tersebut dapat memunculkan ancaman.
Jika peringatan bergambar tidak dapat mengeks-
presikan perasaan takut atau perasaan tidak nyaman
maka peringatan tersebut tidak dapat memunculkan
ancaman. Berdasarkan hasil penelitian, peringatan
yang dapat memunculkan ancaman adalah peringatan
bergambar kanker mulut, kanker tenggorokan dan
paru-paru  menghitam Kkarena
peringatan orang merokok dengan asap membentuk
tengkorak dan orang merokok dengan anak di
dekatnya tidak cukup kuat untuk memunculkan
ancaman karena sebagian besar informan tidak
merasa takut ketika melihat kedua gambar tersebut.
Hal ini terjadi karena kedua peringatan bergambar
tersebut tidak menampilkan bagian tubuh yang
terkena penyakit. Hasil tersebut sesuai dengan apa

kanker. Gambar

yang disampaikan oleh Cameron dan Williams (12)
yaitu peringatan yang menampilkan gambar-gambar
anggota tubuh yang terkena penyakit akan lebih efektif
untuk memunculkan ancaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa munculnya
ancaman setelah melihat peringatan bergambar dipe-
ngaruhi oleh persepsi terhadap peringatan bergambar,
pengalaman yang dialami diri sendiri atau orang lain,
dan aspek peringatan bergambar (kejelasan gambar
dan kejelasan tulisan). Perasaan takut, jijik, kasihan,
dan Kkhawatir muncul pada orang yang memper-
sepsikan peringatan bergambar sebagai bahaya.
Sementara itu, orang yang tidak mempersep- sikan
peringatan bergambar sebagai bahaya akan merasa
biasa saja ketika melihatnya. Hal tersebut sesuai
dengan apa yang disampaikan oleh Sjoberg bahwa
persepsi bahaya akan mendorong munculnya rasa
takut pada individu (13).

Persepsi terhadap peringatan bergambar dipenga-
ruhi oleh kejelasan gambar dan tulisan. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa persepsi bahaya lebih
banyak muncul pada peringatan bergambar kanker
mulut, kanker tenggorokan dan paru-paru yang
menghitam karena kanker. Hal ini dikarenakan
peringatan-peringatan tersebut lebih menunjukan
keparahan akibat rokok secara nyata. Sesuai dengan
pernyataan Slovic yang menyatakan bahwa persepsi
bahaya terhadap suatu peringatan akan semakin mun-
cul jika peringatan tersebut menampilkan keparahan
akibat dari suatu perilaku (14).

Pengalaman yang mendukung bahwa rokok
berbahaya dan gambar serta tulisan yang jelas akan
mendorong munculnya persepsi bahwa peringatan
bergambar tersebut merupakan bahaya. Witt dan Riley
menyampaikan bahwa persepsi merupakan penginde-
raan informasi yang berasal dari stimulus-stimulus
yang diterima (15). Berdasarkan opini tersebut dapat
diketahui bahwa persepsi terbentuk dari penginderaan
terhadap beberapa stimulus. Pengalaman, gambar dan
tulisan merupakan stimulus yang akan memengaruhi
persepsi setelah melihat peringatan
bergambar. Jika pengalaman, gambar dan tulisan
memberikan stimulus bahaya maka individu yang
melihat peringatan bergambar akan mempersepsikan
bahwa peringatan tersebut menunjukkan bahaya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa muncul-
nya ancaman dipengaruhi oleh aspek peringatan
bergambar (kejelasan gambar dan kejelasan tulisan).
Laughery and Wogalter menyampaikan bahwa desain

munculnya

suatu peringatan seperti tulisan, ukuran, warna dan
gambar akan memengaruhi bagaimana individu
menanggapi peringatan tersebut (16). Hasil dalam
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penelitian ini menunjukkan bahwa peringatan dengan
gambar yang menunjukkan keparahan dan tulisan
yang jelas dapat lebih memunculkan ancaman.
Kejelasan merupakan salah satu hal penting dalam
suatu pesan peringatan untuk memunculkan ancaman
pada individu yang melihatnya (16).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peringatan
bergambar dengan ancaman tertinggi adalah kanker
mulut dan kanker paru-paru. Peringatan kanker mulut
memunculkan ancaman tertinggi, karena dianggap
sebagai peringatan bergambar yang paling menakut-
kan dan menjijikan. Peringatan bergambar tersebut
paling menakutkan karena jika terkena penyakit yang
ditunjukkan oleh peringatan tersebut (kanker mulut)
akan dapat langsung terlihat oleh orang lain.
Sementara itu, peringatan tersebut dianggap sebagai
peringatan yang paling menjijikan karena memper-
lihatkan keparahan. Peringatan kanker paru-paru
memunculkan ancaman tertinggi karena dianggap juga
sebagai gambar yang paling menakutkan. Peringatan
tersebut dianggap paling menakutkan karena memper-
lihatkan keparahan akibat rokok. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peringatan bergambar yang
memiliki ancaman paling tinggi adalah peringatan
yang menunjukkan keparahan akibat rokok. Wolgater
menyampaikan bahwa gambar peringatan yang lebih
menunjukkan
memengaruhi individu yang melihatnya (16). Selain
itu, peringatan tersebut memiliki ancaman tertinggi
karena memperlihatkan akibat rokok pada organ luar
tubuh yang dapat langsung terlihat. Peringatan
bergambar yang memperlihatkan akibat buruk pada
organ luar tubuh dapat lebih efektif dalam
memunculkan ancaman (7). Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pengambilan data hanya
dilakukan dalam satu waktu. Sebaiknya dilakukan juga
pengambilan data dalam jangka waktu yang berkala
supaya mendapatkan gambaran hasil yang lebih luas.

keparahan  akan lebih  dapat

SIMPULAN

Peringatan yang dapat memunculkan ancaman
adalah peringatan yang menunjukkan bahaya dan
keparahan akibat rokok. selain itu, peringatan bergam-
bar harus mudah dipahami. Selain itu, tampilan organ
tubuh terkena penyakit yang nyata dapat lebih
mendorong munculnya ancaman pada diri individu
yang melihatnya.

Saran dalam penelitian ini adalah peringatan
bergambar sebaiknya menggunakan gambar-gambar
yang menampilkan bahaya dan keparahan akibat
rokok.Peringatan bergambar pada kemasan rokok

sebaiknya lebih diperbesar ukurannya dan diperluas
cakupan gambarnya supaya lebih mudah untuk
dipahami

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meng-
eksplorasi ancaman yang ditimbulkan oleh gambar
peringatan yang terdapat pada bungkus rokok.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan desain grounded theory untuk
mengeksplorasi bagaimana dari ancaman yang
muncul setelah melihat gambar peringatan yang ada
pada kemasan rokok. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara mendalam dan observasi. Hasil:
Ancaman yang muncul setelah melihat gambar
peringatan pada kemasan rokok muncul karena
adanya perasaan takut, jijik, kasihan, khawatir, biasa
saja. Selain itu, terdapat pengalaman dan aspek
gambar yang memengaruhi munculny ancaman dan
keyakinan ancaman. Simpulan: Munculnya
ancaman tidak hanya dipengaruhi oleh gambar
peringatan tetapi juga pengalaman dan aspek
gambar peringatan. Gambar peringatan yang lebih
menakutkan dan memunculkan keparahan lebih
cenderung memberikan efek ancaman.

Kata kunci: gambar peringatan; bungkus rokok;
extended parrallel process model
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